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ABSTRACT 

 

Microplastics are one of the major threats to ecosystems in rivers. Microplastic is the smallest 

part of plastic measuring <5 mm which if it enters the environment it will accumulate in the 

waters and is not easily removed because of its persistent nature. The abundance of 

microplastics is strongly influenced by their activities and pollutant sources. The Sibam River is 

a tributary that empties into the Siak River. The high activity along the river and the presence of 

settlements are thought to be the distribution route for microplastics to the river. The purpose of 

this study was to determine the abundance and types of microplastics in the Sibam River, 

Pekanbaru Riau. The abundance of microplastics obtained was based on 3 segments, which 

ranged from 4.444-11,555 particles/kg dry sediment. The types of microplastics found in this 

study were fiber (15.38%), film (40.38%), and fragments (44.24%). 
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1. PENDAHULUAN 

Mikroplastik merupakan jenis sampah 

plastik yang berukuran lebih kecil dari 5 

mm dan dikelompokkan menjadi 2 jenis 

yaitu mikroplastik primer dan sekunder. 

Mikroplastik primer berupa polyethylene, 

polypropylene, dan polystyrene yang 

ditemukan dalam produk produk 

pembersih dan kosmetik seperti scrubber. 

Mikroplastik sekunder merupakan 

pecahan, bagian, atau hasil fragmentasi 

dari plastik yang lebih besar (Zhang dkk 

2017). Jenis mikroplastik yang umum 

masuk kedalam perairan seperti fragmen, 

fiber, dan film. Selain pada permukaan air, 

mikroplastik juga ditemukan pada dasar 

perairan atau sedimen. Sedimen 

merupakan akhir pengendapan partikel 

makro dan partikel mikro.  

Sedimen merupakan kumpulan 

kumpulan partikel organik dan anorganik 

yang secara luas terakumulasi dan 

bentuknya yang tidak beraturan. Adanya 

keberadaan mikroplastik di dasar sedimen 

dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan 

besaran densitas plastik yang lebih tinggi 

dibandingkan densitas air menyebabkan 

plastik tenggelam dan terakumulasi di 

sedimen (Woodall dkk 2015). 

Wilayah perairan merupakan wilayah 

yang rentan terhadap sampah plastik 

karena berbagai aktivitas yang ada di 

dalamnya seperti aktivitas penangkapan 

ikan bongkar muat kapal, industri, 

pertambangan, perdagangan hingga 

pariwisata serta aktivitas rumah tangga. 
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Permasalahan ini juga dihadapi di Kota 

Pekanbaru, yang merupakan salah satu 

kota yang memiliki perkembangan yang 

sangat pesat.  

Sungai Sibam merupakan salah satu 

sungai yang mengalir di Kota Pekanbaru 

yang berada di antara aktivitas pemukiman 

dan perkebunan. Aliran Sungai Sibam ini 

akan menyatu menjadi satu aliran sungai 

yang besar, dan akan bermuara di Sungai 

Siak. Tiap tahunnya jumlah masyarakat 

yang ada di daerah Sungai Sibam terus 

mengalami peningkatan. Peningkatan 

jumlah penduduk juga akan meningkatkan 

limbah domestik berupa bahan organik 

dan anorganik 

Banyaknya aktivitas masyarkat di 

sepanjang aliran Sungai Sibam, diduga 

menjadi jalur distribusi dari keberadaan 

mikroplastik di perairan maupun dalam 

tubuh organisme perairan. Oleh karena 

belum adanya informasi awal tentang 

mikroplastik merupakan salah satu 

kendala mengelola potensi perairan yang 

berbasis ramah lingkungan. Berdasarkan 

hal tersebut, perlu adanya penelitian untuk 

mengetahui distribusi kelimpahan 

mikroplastik berdasarkan tipe pada 

sedimen diperairan Sungai Sibam. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel sedimen 

Sungai Sibam, larutan NaCl, dan aquades. 

B. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mikroskop, 

Sedgewick Rafter Counting (SRC), oven, 

desikator, mortar, saringan pasir (ukuran 

16 mesh dan 5 mesh), gelas ukur, 

timbangan analitik, batang pengaduk, pipet 

tetes, beaker glass, spatula, termometer dan 

pH indicator, ekman grab sampler, kantong 

plastik, spidol permanen, GPS, tali 

pemberat, kamera digital, coolbox. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Sungai Sibam Kecamatan Payung Sekaki 

Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia 

Laut, Fakultas Perikanan dan Kelautan, 

Universitas Riau. Waktu penelitian 

dilakukan selama 3 bulan mulai dari bulan 

Januari – Maret 2021. Lokasi penelitian 

dibagi menjadi 3 segmen dengan 3 titik 

pengambilan sampel di setiap segmen. 

Penentuan lokasi pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling 

yang ditentukan dari hulu ke hilir sungai. 

D. Prosedur Penelitian 

Proses analisis mikroplastik pada 

sedimen dilakukan dengan cara pemisahan 

partikel mikroplastik yang berukuran (<5 

mm). Pemisahan dari sedimen tersebut 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu 

pengeringan, pemisahan, dan pemilahan. 

Pengeringan dilakukan dengan menggunakan 

oven 105
o
C selama 24 jam (Hidalgo-Ruz et 

al. 2012). Sampel sedimen yang dimasukkan 

kedalam oven sebanyak 200 gr sedimen 

basah (Nor dan Obbard, 2014). Pemisahan 

densitas dilakukan dengan mencampurkan 

sampel sedimen kering sebanyak 50 gr dan 

larutan 100 ml NaCl. Kemudian campuran 

tersebut diaduk selama 2 menit dan 

didiamkan selama 24 jam agar campuran 

mengendap (Claessens et al, 2013). 

Pemilahan dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop Olympus CX 23 dan 

dikelompokkan berdasarkan tipe (Dewi dkk 
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2015). 

 

E. Analisis dan Pengolahan Data 

Untuk mengetahui Kelimpahan 

mikroplastik berdasarkan tipe pada 

sedimen dihitung menggunakan modifikasi 

rumus APHA (2017) dengan bantuan 

Microsoft Excel 2016. 

N = n × 
 

 
 × 

 

 
 × 

    

  
 

Keterangan: 

N = Kelimpahan mikroplastik (partikel/kg 

sedimen kering)  

n = Jumlah partikel mikroplastik 

(partikel) 

X = Volume larutan contoh (ml) 

Y = Volume contoh yang diamati (ml) 

V = Berat sampel sedimen kering (kg) 

Asrc = Luas bidang SRC (mm2) 

Aa = Luas bidang amatan (mm2) 

  

 

F.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kelimpahan 

mikroplastik pada sungai Siban 

berdasarkan segmen dan tipe dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.1 Kelimpahan Total Mikroplastik 

Antar Segmen 

Segmen Titik 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

(partikel/kg 

sedimen 

kering) 

   Rata-Rata 

per 

Segmen 

(partikel/kg 

sedimen 

kering) 

1 

1 4.000 

4.444 2 4.667 

3 4.667 

2 

4 6.000 

7.111 5 6.667 

6 8.667 

3 

7 10.000 

11.555 8 11.333 

9 13.333 

Tabel 3.2 Kelimpahan Mikroplastik 

Berdasarkan Tipe  

        

Seg

men 

    

Tit

ik 

Kelimpahan 

Mikroplastik 

(partikel/kg sedimen 

kering) 
Total 

Tipe Mikroplastik 

Fiber Film Fragmen 

1 

1 667 1.333 2.000 4.000 

2 667 2.000 2.000 4.667 

3 667 2.667 1.333 4.667 

2 

4 1.333 2.667 2.000 6.000 

5 1.333 2.667 2.667 6.667 

6 667 3.333 4.667 8.667 

3 

7 2.000 4.000 4.000 10.000 

8 1.333 4.667 5.333 11.333 

9 2.000 4.667 6.667 13.333 

Rata-Rata 1.185 3.111 3.407  

 Persentase 

(%) 
15,38 40,38 44,24 100 

 

Hasil penelitian kelimpahan 

mikroplastik berdasarkan segmen dan tipe 

dapat dilihat pada grafik berikut. 

 
Gambar 4.4 Grafik Kelimpahan Mikroplastik 

pada Gambar dapat dilihat bahwa 

kelimpahan rata-rata mikroplastik pada 

sedimen Sungai Sibam berkisar antara 4.444 

partikel/kg – 11.555 partikel/kg sedimen 

kering Perbedaan nilai kelimpahan 

mikroplastik disebabkan faktor fisika 

perairan seperti kecepatan arus, kegiatan 

wisata dan antropogenik, kegiatan 

memancing baik menggunakan jaring 

ataupun alat tangkap lainnya. 
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Gambar 3.1 Grafik Kelimpahan 

Mikroplastik Berdasarkan Tipe 

Pada Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa jenis 

mikroplastik pada Sungai Sibam didapatkan 

sebanyak 3 jenis mikroplastik yaitu fragmen, 

film, dan fiber. Pada penelitian ini 

mikroplastik tipe pellet tidak ditemukan. 

Pellet merupakan mikroplastik primer yang 

langsung diproduksi oleh pabrik sebagai 

bahan baku pembuatan plastik. Berdasarkan 

Dewi dkk (2015), tipe pellet tidak ditemukan 

karena tidak adanya pabrik plastik di sekitar 

lokasi penelitian. Hasil yang sama juga 

dilaporkan oleh Kurnia (2019) bahwa tipe 

pellet tidak teridentifikasi dalam 

penelitiannya. Berikut tipe mikroplastik 

yang ditemukan di Sungai Sibam dapat 

dilihat pada Gambar 3.2 

      

(a)              (b)             (c) 

Gambar 3.2 Tipe Mikroplastik yang 

Ditemukan di Sungai Sibam Keterangan: 

(a) Fiber, (b) Film, (c) Fragmen 

 

  

 

 

G. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan bahwa kelimpahan 

mikroplastik pada sedimen Sungai Sibam 

berkisar 4.000–13.333 partikel/kg sedimen 

kering. terdapat 3 tipe mikroplastik 

yangditemukan yaitu fiber, film, dan 

fragmen, persentase terbanyak ditemukan 

pada tipe fragmen dengan persentase 

44,23%.  
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